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Ikan bawal bintang Trachinotus blochii merupakan salah satu ikan hasil 

introduksi dari Taiwan. Produksi ikan bawal bintang pada tahun 2015 mencapai 

140,16% yaitu dengan capaian produksi 2663 ton dari target produksi 1900 ton. 

Berdasarkan data capaian produksi tersebut dapat dikatakan permintaan ikan bawal 

bintang ini sangat tinggi baik dalam maupun luar negeri seperti Singapura, Taiwan 

dan Hongkong. Budidaya ikan bawal bintang dapat dikatakan menguntungkan 

karena memiliki harga jual rata-rata Rp95.000,00 kg-1. Tujuan praktik kerja 

lapangan (PKL) yaitu untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan 

pengalaman serta dapat mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi dalam 

kegiatan pembenihan dan pembesaran ikan bawal bintang di lokasi PKL. 

Kegiatan pembenihan ikan bawal bintang meliputi pemeliharaan induk, 

pemijahan induk, penetasan telur, pemeliharaan larva dan benih, kultur pakan 

alami, dan pemanenan benih. Kegiatan pemeliharaan induk diawali dengan 

persiapan wadah kemudian pemberian pakan. Pakan induk yang diberikan berupa 

pelet dan cumi-cumi sebagai pakan tambahan. Pelet diberikan dengan feeding rate 

(FR) 3% dari bobot induk dengan frekuensi pemberian pakan dua kali dalam sehari, 

cumi-cumi diberikan dengan FR 1% dengan frekuensi pemberian pakan satu 

minggu sekali. Perbandingan pemijahan antara induk jantan dan betina adalah 1:1 

berdasarkan bobot atau 3:2 ekor. Metode pemijahan secara alami dan semi alami 

dalam wadah berupa bak fiber berkapasitas 15 m3. Pemijahan yang dilakukan 

menghasilkan 852.000 butir dan 459.000 butir telur dengan nilai fertilization rate 

(FR) 74,9 dan 87,75% serta hatching rate (FR) 75 dan 50%, jumlah larva yang 

ditebar pada bak pemeliharan sebanyak 100.000 ekor bak-1. Pakan yang diberikan 

untuk larva berupa fitoplankton Nannochloropsis sp., rotifera Branchionus 

plicatilis, Artemia sp. dan pakan buatan berukuran 150–250 μm dengan kandungan 

protein >48%. Metode pemberian pakan alami yaitu ad libitum sedangkan pakan 

buatan at satiation. Frekuensi pemberian pakan alami yaitu 2 kali sehari dan pakan 

buatan dilakukan pada rentang waktu 07.30–10.30 dan 13.30–15.30. Larva dipanen 

pada saat larva berumur lebih dari 22 hari. 

 Bersamaan dengan pemeliharaan larva, dilakukannya kultur pakan alami. 

Pakan alami yang dikultur adalah Nannochloropsis sp., Branchionus plicatilis dan 

Artemia sp. secara skala masal. Setelah larva dipanen, selanjutnya bak fiber 

kapasitas 3,75 m3 berukuran 2,5 × 1,5 × 1 m3 dan tinggi air 0,6 m. Larva ditebar 

dengan kepadatan tebar 2 ekor L-1. Pemeliharaan larva dilakukan selama 30 hari 
hingga mencapai ukuran 4–5 cm. Pakan yang diberikan berupa pelet dengan 

kandungan protein 37–50% dengan ukuran pakan yang disesuaikan dengan bukaan 

mulut benih, metode peberian pakan yaitu at satiation. Pemberian pakan dilakukan 

4 kali sehari. Penyiponan yang dilakukan sebanyak 2 kali sehari untuk menjaga 

kualitas air. Pencegahan penyakit yang dilakukan yaitu dengan cara perendaman 

wadah pemeliharaan menggunakan kaporit dengan dosis 100–250 mg L-1 selama 



24 jam. Kegiatan sampling dan grading benih dilakukan satu kali seminggu. Laju 

pertumbuhan harian (LPH) yang diperoleh sebesar 0,1 g hari-1 dan laju 

pertumbuhan spesifik (LPS) sebesar 5,7% hari-1. Panen dilakukan sesuai dengan 

permintaan konsumen dengan harga jual Rp500 cm-1. Benih yang dipanen diserok 

dan dikumpulkan pada tudung saji dan selanjutnya dihitung dan dihasilkan sintasan 

pada kegiatan pembenihan yaitu 83%. Pengemasan benih menggunakan plastik 

polyethylene (PE) berukuran 60 cm × 120 cm yang diisi air sebanyak 10 L dan 

oksigen dengan perbandingan 1:2. Kepadatan dalam satu plastik yaitu 100–125 

ekor kemudian dimasukkan kedalam box styrofoam dan diletakkan es sebanyak ± 

500 g pada sudutnya. Pengangkutan benih dilakukan menggunakan mobil pick up 

atau speed boat. 

Ukuran benih yang sudah dapat ditebar ke keramba jaring apung (KJA) untuk 

kegiatan pembesaran adalah benih dengan ukuran 15–17 cm ekor-1 atau memiliki 

bobot 75–100 g ekor-1 dengan padat tebar 150–200 ekor m-3. Jaring yang digunakan 

berukuran 3 m × 3 m × 3 m dan jaring cover dengan ukuran mata jaring 1 inchi. 

Saat penebaran dilakukan aklimatisasi selama 10–15 menit hingga ikan keluar 

dengan sendirinya. Pakan yang digunakan adalah pelet tenggelam dengan 

kandungan protein 37% yang disesuaikan dengan bukaan mulut ikan. Pemberian 

pakan dilakukan dua kali sehari dengan metode restricted dengan FR 2–3%. 

Pencegahan penyakit dilakukan dengan pemberian vitamin C yang dicampurkan 

dengan pakan dan pergantian jaring. Penanganan hama ikan remora dengan cara 

melepaskan ikan remora dari jaring. Penanganan ikan yang terserang parasit 

Benedenia sp. yaitu dengan perendaman air tawar selama 5–10 menit.   

Pengukuran kualitas air dilakukan satu kali seminggu. Pengamatan 

pertumbuhan dilakukan satu minggu sekali dengan 10 sampel ikan dan dilakukan 

pengukran panjang dan bobotnya. Laju pertumbuhan harian (LPH) yang diperoleh 

sebesar 1,085 g hari-1 dan laju pertumbuhan spesifik (LPS) sebesar 0,35% hari-1. 

Pemanenan dilakukan saat ikan memasuki ukuran 500 g ekor-1 dengan lama 

pemeliharaan 6 bulan. Pemanenan dilakukan dengan pembelahan jaring, 

penangkapan ikan, grading, penimbangan ikan dan transportasi dengan sistem 

terbuka. Sintasan pada kegiatan pembesaran yaitu 94,7% 

Aspek usaha kegiatan pembenihan ikan bawal bintang dengan luas lahan 500 

m2 membutuhkan biaya investasi sebesar Rp451.649.500,00 dan menghabiskan 

biaya total sebesar Rp461.620.914,67 tahun-1 serta mendapatkan keuntungan 

sebesar Rp381.379.085,53 tahun-1 dengan R/C rasio yang diperoleh 1,69 dan 

payback period selama 1,42 tahun. Untuk kegiatan pembesaran ikan bawal bintang 

dengan jumlah kolom keramba jaring apung 16 kolom membutuhkan biaya 

investasi sebesar Rp463.228.000,00 dan menghabiskan biaya total sebesar 

Rp1.269.601.963,81 tahun-1 serta mendapatkan keuntungan sebesar 

Rp410.398.036,19 tahun-1 dengan R/C rasio yang diperoleh 1,32 dan payback 

period selama 1,13 tahun. 
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